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Abstrak 

Ziyadul Hunaifi. Program Studi Ilmu Administrasi Publik 
Universitas Yudharta Pasuruan, 2024. Optimalisasi Pengolaan 
Sumber Daya Manusia Dalam Pengembangan Bumdes di Desa 
Pucangsari Kecamatan Purwosari Pembimbing: Dr. 
Khummaidi S.pd,M.Si 
Penelitian ini mengkaji tentang Optimalisasi Pengolaan Sumber 
Daya Manusia Dalam Pengembangan Bumdes di Desa 
Pucangsari Kecamatan Purwosari untuk mengetahui tentang 
pengembangan sumber Daya Manusia yang ada di Bumdes 
Lumbung Arto dalam Manajemen Sumber Daya Manusia 
dalam Optimalisasi Pengolaan Sumber daya Manusia di badan 
usaha milik desa Pucangsari Adapun  indikator yang 
digunakan adalah menggunakan teori Manajemen George 
R.Terry (1958)yaitu Perencanaan, Pengorganisasian, 

Pelaksanaan dan Pengawasan 
Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui bagaimana Optimalisasi badan usaha milik 
desa di desa Pucangsari dalam Pengolaan Sumber Daya Manusia dan Pengembangan  Bumdes 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan pada unit usaha Bumdes melalui 
Optimalisasi badan usaha milik desa dalam Pengolaan Sumber Daya Manusia 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data Miles Huberman (1992) 
serta Creswell, J. W. (2013 yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan dalam Optimalisasi Badan Usaha Milik Desa Pucangsari sudah 
Menerapkan empat sebagai Pengoptimalan yaitu Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan 
Pengawasan tersebut hanya dalam struktur organisasi yang sedikit tumpang titindih dalam hal 
pembagian tugas atau jabatan dan juga sumber daya Manusia yang masih kurang untuk 
menunjang dalam Optimalisasi Pengembangan Sumber daya Manusia dalam Pengolaan yang 
baik. 
Sedangkan dari Optimalisasi BUM Desa diantaranya adalah dalam hal komunikasi, sumber 
daya dan sikap pelaksana, dari analisis peneliti mendapatkan hasil bahwa 4 Faktor tersebut 
yang menjadi penunjang dan pendukung dalam penerapan dalam tata kelola BUM Desa 
Pucangsari Lumbung Arto. 
 
Kata kunci:  Manajemen, Optimalisasi Pengolaan Sumber Daya Manusia, Dan Bumdes 
 
 
1. Pendahuluan 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sesuai pasal 1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 11 Tahun 2021 adalah badan hukum yang didirikan oleh desa dan bersama desa-desa 
guna mengelola usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan investasi dan produktivitas, 
menyediakan jasa pelayanan, dan menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesar-besarnya 
kesejahteraan masyarakat Desa. Dijelaskan pula dalam tujuan pendirian BUMDes adalah:(1) 
melakukan kegiatan usaha ekonomi melalui pengelolaan usaha,serta pengembangan investasi 
dan produktivitas perekonomian, dan potensi Desa, (2) melakukan kegiatan pelayanan umum 
melalui penyediaan barang dan jasa serta pemenuhan kebutuhan umum masyarakat Desa, dan 
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mengelola lumbung pangan Desa,(3) memperoleh keuntungan atau laba bersih bagi 
peningkatan pendapatan asli Desa serta mengembangkan sebesar-besarnya manfaat atas 
sumber daya ekonomi masyarakat Desa,(4) pemanfaatan Aset Desa guna menciptakan nilai 
tambah atas Aset Desa, dan (5) mengembangkan ekosistem ekonomi digital di Desa (lihat PP 
11/2021).  
Tujuan di atas memberikan pemahaman penulis bahwa BUMDes perlu dihadirkan untuk 
melakukan kegiatan usaha dengan memanfaatkan aset dan potensi desa agar dapat 
memperoleh keuntungan dan pemenuhan kebutuhan masyarakat melalui digitalisasi ekonomi. 
Artinya BUMDes dapat dijadikan pelopor dalam mengembangkan ekosistem ekonomi digital 
di pedesaan. Dewi (2014) menyebut tujuan dan orientasi BUMDes yaitu mengoptimalkan 
pengelolaan aset-aset desa yang ada, memajukan perekonomian desa, serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat desa yang berorientasi pada keuntungan. Berdasar pada tujuannya, 
maka kehadiran BUMDes tentu diharapkan menjadikan desa lebih mandiri optimalisasi asset 
dan peningkatan pendapatan desa, sehingga kesejahteraan masyarakat desa akan mudah 
tercapai. Hal itu selaras dengan apa yang telah dikemukakan oleh Sujarweni dan Jaya (2019) 
yaitu dengan kehadiran BUMDes desa menjadi lebih mandiri dan masyarakatnya menjadi lebih 
sejahtera. Banyak upaya yang dapat dilakukan pemerintah desa untuk meningkatkan 
perekonomian desa untuk kemakmuran masyarakat desa. 
         Salah satu upaya tersebut adalah dengan mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 
Sejalan dengan tujuan pembentukan BUMDes yang tercantum dalam Peraturan Menteri Desa, 
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi nomor 4 tahun 2015 adalah untuk 
meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes). BUMDes didirikan atas prakarsa pemerintah 
dan masyarakat desa yang didasarkan pada potensi khas desa. Potensi tersebut dapat 
dikembangkan dengan menggunakan sumber daya lokal baik alam maupun manusia. (Hidayat 
dan Fanida 2016),Sehingga pendirian BUMDes bukan mandatori dari pemerintah pusat, 
melainkan lahir atas inisiatif pemerintah dan masyarakat desa untuk meningkatkan 
kesejahteraan mereka juga. 
Bumdes sendiri menurut UU Nomor 03 Tahun 2021 itu terbagi menjadi 4 yang pertama yaitu 
Rintisan,Berkembang,Maju dan Mandiri. Di desa pucangsari sendiri telah berdiri Bumdes yang 
Bernama Lumbung Arto yang berdiri pada tanggal 25 Mei 2019 ,Bumdes desa pucangsari 
sendiri mengelola beberapa unit usaha yang pertama yaitu Air Minum Desa ,Beberapa unit 
ruko  dan satu Gedung lapangan Futsal . 

Bumdes Pucangsari sendiri ini Berada di dalam fase Berkembang menurut sumber 
informasi dari sumber wawancara dengan pemerintah desa oleh karena itu penulis Tertarik 
untuk meneliti tentang Bumdes didesa pucangsari khususnya pada perkembangan Bumdes 
itu Sendiri di karenakan masalah yang terjadi di Bumdes Pucangsari di dalam fase 
berkembang yaitu tentang Optimalisasi Pengolaan Sumber Daya Manusia itu sendiri dalam 
mengelola pasar desa dikarenakan kurangnya Memadai Sumber Daya Manusia Yang ada . 

Adapun Pengertian optimalisasi menurut Poerwadarminta (Ali, 2014:124) adalah hasil yang 
dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai harapan 
secara efektif dan efisien”. Optimalisasi banyak juga diartikan sebagai ukuran dimana semua 
kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan . 
       Adapun pasar Optimal Untuk memahami Teori pasar  Menurut Cristaler (1958), Berikut ini 
adalah tiga model dari teori tempat sentral Christaller, antara lain: 
1. K = 3 melambangkan prinsip dasar. Di dalam model ini, jarak antar pusat pasar diminimalisir 
supaya biaya transportasi bisa seminimal mungkin. Pendekatan tersebut bertujuan supaya 
pembeli bisa lebih mudah mengakses pasar. Ada 6 heksagon yang dibagi tiga dan 1 heksagon 
utuh yang ada di tengah, sehingga ada 3 heksagon. 
2. K = 4 melambangkan prinsip transportasi. Di dalam model ini, panjang jalan diefisiensikan 
karena langsung menuju sub pusat. Ada 6 heksagon yang dipotong setengah serta satu 
heksagon utuh yang berada di tengah, sehingga ada total 4 heksagon. 
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3. K = 7 melambangkan prinsip administrasi. Di dalam model ini semua wilayah heksagon luar 
masuk ke dalam area pasar pusat. Adapun tujuan utama dari model yang satu ini adalah 
efisiensi administratif dan juga kontrol pemerintahan. Pada model ini, ada total 6 heksagon 
utuh dan 1 heksagon utuh di tengah, sehingga total ada 7 heksagon. 
Namun Pasar Desa di Pucangsari ini  sudah memenuhi secara K 3 dan K 4 namun dalam 
Pengolaannya pasar desa tersebut tidak optimal di karenakan kurangnya dalam pengolaaan 
khususnya Sumber Daya Manusia yang ada di desa pucangsari 
Dengan adanya fenomena tersebut Penulis tertarik dengan melaksanakan penelitian dengan 
judul Optimalisasi Pengelolaan Sumber Daya Manusia Dalam Pengembangan Bumdes di Desa 
Pucangsari Kecamatan Purwosari 
2. Tinjauan Pustaka  
      Penulis mendeskripsikan bahwasanya penelitian yang akan di angkat saat ini 
mengambil  Beberapa Literatur-literatur yang yang terkait dengan Manajemen Sumber Daya 
Manusia oleh karena itu Penulis  Mengambil Beberapa point Point yang ada di literatur yang 
telah di ada di telaah oleh penulis, oleh karena itu penulis mengembangakan penelitian 
tersebut dengan mengembangakan Penelitian yang telah ada Khususnya dalam Optimalisasi 
Pengolaan  Sumber Daya Manusia Dalam Pengembangan Bumdes Di Desa Pucangsari 
Kecamatan Purwosari. 
Penulis juga  Merangkum beberapa point-point dalam Penelitian dari berbagai literatur 
mengenai optimalisasi pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dalam pengembangan Badan 
Usaha Milik Desa (BUMDes) yang  relevan karena menyentuh beberapa aspek penting dalam 
konteks pembangunan pedesaan. Berikut adalah beberapa poin yang menjelaskan relevansi 
penelitian tersebut: 
1.Peningkatan Kapasitas dan Kualitas SDM: 
Pengelolaan SDM yang optimal dapat meningkatkan kapasitas dan kualitas tenaga kerja di 
desa, sehingga mereka lebih mampu mengelola dan mengembangkan BUMDes secara efektif 
serta Pelatihan dan pengembangan keterampilan SDM menjadi krusial dalam menghadapi 
tantangan operasional dan manajerial BUMDes. 
2.Pemberdayaan Ekonomi Lokal: 
BUMDes bertujuan untuk menggerakkan perekonomian desa melalui pemanfaatan potensi 
lokal. Optimalisasi SDM dapat membantu BUMDes menjadi lebih produktif dan inovatif dalam 
mengembangkan produk atau jasa yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Dengan terbentuknya 
SDM yang terampil dan berkompeten, BUMDes dapat berkontribusi secara signifikan terhadap 
peningkatan pendapatan masyarakat desa dan pengurangan tingkat kemiskinan. 
3. Pembangunan Berkelanjutan: 
Pengelolaan SDM yang baik mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan dengan 
memastikan bahwa kegiatan ekonomi yang dilakukan BUMDes tidak hanya menguntungkan 
dalam jangka pendek tetapi juga berdampak positif dalam jangka Panjang SDM yang terlatih 
dalam aspek-aspek keberlanjutan dapat mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan 
lebih baik, sehingga menjaga kelestarian sumber daya desa. 
4. Manajemen dan Administrasi yang Efisien: 
Optimalisasi SDM mencakup peningkatan kemampuan dalam manajemen dan administrasi. 
Hal ini penting untuk memastikan operasional BUMDes berjalan dengan efisien, transparan, 
dan akuntabel. Sehingga SDM yang memiliki kemampuan manajerial yang baik dapat 
mengelola keuangan, pemasaran, dan sumber daya lainnya dengan lebih efektif, sehingga 
meningkatkan kinerja keseluruhan BUMDes. 
5. Peningkatan Daya Saing: 
Dalam era globalisasi, BUMDes harus mampu bersaing tidak hanya dengan usaha lain di 
tingkat lokal tetapi juga di tingkat regional dan nasional. SDM yang kompeten dan terlatih 
dapat membantu BUMDes meningkatkan daya saing melalui inovasi, kualitas produk, dan 
layanan yang unggul. Optimalisasi SDM juga berarti adanya strategi untuk menghadapi 



 
	
Triwikrama:	Jurnal	Ilmu	Sosial	 	
Volume	5	No	2	Tahun	2024	 	
E-ISSN:	2988-1986	
Open	Access:		
	

 
 
persaingan, seperti melalui peningkatan teknologi, pemasaran digital, dan adaptasi terhadap 
perubahan pasar. 
6. Partisipasi dan Keterlibatan Masyarakat: 
Penelitian yang fokus pada pengelolaan SDM dalam BUMDes dapat mendorong partisipasi 
aktif masyarakat dalam kegiatan ekonomi desa. SDM yang baik bisa menciptakan lingkungan 
kerja yang inklusif dan kolaboratif, sehingga masyarakat merasa memiliki dan mendukung 
BUMDes. 
Keterlibatan masyarakat yang tinggi dapat memastikan keberlanjutan BUMDes, karena 
dukungan dari komunitas lokal sangat penting dalam berbagai aspek operasional. 
Dengan mengoptimalkan pengelolaan SDM, BUMDes dapat mencapai tujuan pembangunan 
yang lebih efektif dan efisien, serta berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat desa.Penelitian terkait hal ini sangat dibutuhkan untuk memberikan 
rekomendasi praktis dan strategis bagi pengembangan BUMDes yang lebih baik di masa 
mendatang. 

 
 
3. Metodologi 
  Prendrekatan prenrelitian yang prenulis gunakan dalam kajian ini adalah prendrekatan kualitatif 
dreskriftif drengan jrenis prenrelitian orbsrervasi drengan prenrelitian lapangan. Dalam prenrelitian 
kualitatif mremungkinkan dilakukan analisis data pada waktu prenreliti brerada di lapangan 
maupun sretrelah krembali dari lapangan baru dilakukan analisis. Pada prenrelitian ini analisis data 
trelah dilaksanakan brersamaan drengan prorsres prengumpulan data Alur analisis mrengikuti 
mordrel analisis intreraktif srebagaimana diungkapkan Milres dan Hubrerman, (2014).Treknis yang 
digunakan dalam mrenganalisis data dapat divisualisasikan srebagai brerikut yang Prertama 
Prengumpulan Data Kredua Rreduksi Data Kretiga Prenyajian Data dan Krerempat Prenarikan 
Kresimpulan. 
Mretordre trersrebut hampir sama drengan Crreswrell, J. W. (2013 mrembrerikan panduan 
kormprrehrensif trentang brerbagai mretordre prenrelitian, trermasuk orbsrervasi lapangan. Mrenurut 
Crreswrell, orbsrervasi lapangan adalah mretordre kualitatif di mana prenreliti srecara aktif mrengamati 
prerilaku dan intreraksi dalam sretting alami.dan pada mretordre Crreswrell trersrebut ada tiga yaitu : 

• Orbsrervasi bisa brersifat partisipatif atau norn-partisipatif. 
• Prentingnya mremahami budaya dan korntreks trempat orbsrervasi dilakukan. 
• Prenreliti harus brerpreran srebagai instrumren utama dalam prengumpulan data. 
 

Pada kretiga trersrebut orbsrervasi lapangan adalah prorsres prengumpulan data di mana prenreliti 
srecara langsung mrengamati prerilaku dan intreraksi subjrek prenrelitian dalam lingkungan alami 
mrerreka. Tujuannya adalah untuk mrendapatkan premahaman yang mrendalam dan kaya trentang 
frenormrena yang sredang diprelajari. 
Khususnya pada prenreliti ini mrengambil samplre di pucangsari drengan mretordre orbsrervasi 
partisipatif dan norn partisifatif orlreh karrena itu prenreliti mremahami lingkungan yang akan 
ditreliti  
 
3.1.1 Kualitatif Dreskriptif 
                 Adapun Prenrelitian Dreskriftif yang di lakukan orlreh Prenulis trerkait drengan 
Orptimalisasi Prengorlaan Sumbrer Daya Manusia Dalam Prengorlaan Bumdres di Dresa Pucangsari 
Krecamatan Purworsari ini prenulis mrenreliti  trentang Orptimalisasi Sumbrer Daya Manusia 
Khususnya dalam Prengorlaan unit usaha pada pasar dresa yang brertrepat di Dusun Pucanganorm 
Dresa Pucangsari Krecamatan Purworsari 
Prenulis  mrendresktrifsikan trerkait mretordre prenreilitian kualitafif drengan mrengambil mretordre dari 
Brebrerapa Ahli yaitu Treorri Millres and Hubrerman srerta Drengan Jorhn Crresswrell dalam Treknik 
Prengumpulan Data dan Treknik Prengambilan Data Srehingga dalam prorsres Prengumpulan Data 
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trerkait drengan Orptimalisasi Prengorlaan Sumbrer Daya Manusia trersrebut bisa Mrengumpulkan 
Data Data yang Ada Di Lorkasi trersrebut Sreprerti Data Orbsrervasi,Wawancara dan Dorkumrentasi  
 
 
 
3.2 Forkus Prenrelitiaan 
          Untuk mrenjawab dan mrengkaji masalah prenrelitan, prenrentuan forkus prenrelitian mrenjadi 
sangat prerlu. Tanpa forkus prenrelitian, prenrelitian akan trerjrebak orlreh mrelimpahnya data yang 
diprerorlreh di lapangan. Orlreh karrena itu forkus prenrelitian sangat prenting prerannya dalam 
mremandu dan mrengarahkan jalannya prenrelitian. 
Forkus dalam Prenrelitian ini ialah Orptimalisasi prengorlaan Sumbrerdaya Manusia Dalam 
Prengrembangan BUMdres yang brerforkus pada Unit Bumdres yakni pasar dresa  di Dresa 
Pucangsari Krecamatan Purworsari pada forkus Prenrelitian trersrebut Prenulis mrengforkuskan pada 
rempat porint yaitu : 

• Prerrencanaan 
• Prengorrganisasian 
• Prelaksanaan 
• Prengawasan 

3.3 Lorkasi Prenrelitian 
           Untuk lorkasi Prenrelitian Trerlretak Pada Pasar  Dresa Pucangsari Krecamatan Purworsari 
dan Brerjarak 3,8 KM dari Univrersitas srehingga dalam mrelaksanakan prenrelitian aksres sangat 
trerjangkau dan juga lretaknya tidak trerlalu jauh dari univrersitas. 
 
3.4 Jrenis dan Sumbrer Data 
         Jrenis dan Sumbrer data yang di Gunakan orlreh Prenulis ialah jrenis Prenrelitian Kualitatif 
dan juga orbsrervasi lapangan srerta mrembaca Buku-buku Yang trerkait drengan Manajremren 
Sumbrer Daya Manusia khususnya dalam Prenrelitian Orptimalisasi Prengorlaan Sumbrer Daya 
Manusia Dalam Prengrembangan Bumdres di Dresa pucangsari Krecamatan Purworsari. 

            Dalam prenrelitian prenreliti mrengunakan rujukan buku yang di gunakan orlreh brebrerapa 
torkorh sreprerti Mrenurut Jorhn W. Crreswrell dalam bukunya Rresrearch Dresign: Qualitativre, 
Quantitativre, and Mixred Mrethords Approrachres (2013), mrenguraikan langkah-langkah analisis data 
untuk prenrelitian kualitatif srecara sistrematis. Brerikut adalah tahapan analisis data mrenurut 
Crreswrell: 

1. Prengorrganisasian dan Prersiapan Data 
2. Mrembaca dan Mremahami Data 
3. Mrengordre Data 
4. Mrenggambarkan Trema dan mrenghubungkan trema 
5. Mrenyajikan dan mrenintrreprensikan Data 
6. Validasi data 

Namun Prenulis mrenyingkat mrenjadi dua porint yaitu Sumbrer Prenrelitian yaitu Data Primrer dan 
Data Srekundrer 
Data Primrer 
            Data primrer yaitu data yang didapatkan dari hasil orbsrervasi dan wawancara trerhadap 
inforrman yang yang brerkaitan drengan prenrelitian yang akan ditreliti dalam prenrelitian ini 
inforrmanya adalah Bapak Supraptor srelaku krepala dresa Pucangsari Bapak Baidorwi srelaku 
Dirrektur Bumdres Lumbung Artor dan Bapak Sreptian Dwi Pramornor srelaku Prerangkat yang 
mrengretahui karrena alassan prenulis mrewawancarai breliau dikarrenkan mrerreka mrengretahui 
trentang Bumdres Lumbung Artor di dresa Pucangsari. 
Data Srekundrer 
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         yaitu data prendukung data yang diprerorlreh dari litreratur- litreratur dan dorkumren-dorkumren 
srerta laporran-laporran yang brerhubungan drengan prermasalahan yang ditreliti, sreprerti Dorkumren 
mrengrenai preraturan dresa, AD/ART Bumdres Pucangsari Srejatrera, laporran prertanggung 
jawaban, struktur orrganisasi dan brebrerapa dorkumren brerkaitan drengan prersoralan yang ditreliti. 

3.5 Treknik Prengumpulan Data 
         Treknik prengumpulan data mrerupakan langkah yang paling stratregis dalam prenrelitian, 
karrena tujuan utama dari prenrelitian adalah mrendapatkan data. Prorsredur prengumpulan data 
dapat juga diartikan srebagai suatu usaha untuk mrengumpulkan data. Brerdasarkan jrenis 
prenrelitian ini adalah kualitatif, maka Treknik prengumpulan data yang digunakan adalah 
drengan analisis orbsrervasi, wawancara dan dorkumrentasi, 
1. Orbsrervasi  
        Orbsrervasi, yaitu prengumpulan data drengan mrelaksanakan prengamatan srecara langsung 
mrenuju kre lorkasi prenrelitian, dan orbsrervasi ini diforkuskan pada bagai mana tata krelorla badan 
usaha milik dresa Pucangsari “Lumbung Artor” yang mana pada orbsrervasi ini prenreliti 
mrendapatkan inforrmasi trerkait apa saja unit unit usaha yang ada di Bumdres “Lumbung Artor” 
dan apa saja yang dilakukan orlreh Bumdres trerkait drengan tatakrelorla yang dilakukan orlreh 
Bumdres. 
 
2.Wawancara 
           Mrenurut Yuliantor Kadjire (2016:147) (Kadji 2016) Dalam prenrelitian kualitatif dapat 
dilakukan drengan mrenggunakan predorman wawancara brerkrenaan drengan forkus dan sub forkus  
prenrelitian. Sremua hasil wawancara dibuat transkrip dan disimpan dalam filre treks. Wawancara 
ini dilakukan untuk mrendapatkan inforrmasi karrena tidak sremua data dapat diprerorlreh drengan  
orbsrervasi. Srehingga prenreliti harus mrengajukan prertanyaan sresuai drengan predorman wawancara 
yang trelah dibuat sresuai drengan forkus prenrelitian.Dalam prenrelitian ini Prenulis Mrembuat torpik 
wawancara yang akan Digunakan orlreh Prenulis krepada narasumbrer yaitu : 

• Idrentitas.? 
• Yaitu mrengrenai idrentitas prorfil instansi .? 
• Latar Brelakang Instansi.? 
• Hambatan Apa Saja Yang Mrenjadi Prorblrem Karyawan Instansi.? 
• Prengaruh lingkungan yang mrenyrebabkan mrenjadi Prorblrem di Instansi.? 

             Jrenis wawancara yang digunakan dalam prenrelitian ini adalah wawancara sremistruktur 
dalam prenrelitian. Wawancara sremistruktur atau wawancara brebas trerpimpin adalah 
wawancara untuk mrenremukan prermasalahan srecara trerbuka dan mrembrerikan prertanyaan yang 
brebas krepada narasumbrer yang dapat disresuaikan drengan situasi dan korndisi yang ada namun 
tidak kreluar dari porkork prersoralan. Dalam wawancara prenreliti prerlu mrendrengarkan srecara treliti 
dan mrencatat apa yang dikremukakan krepada narasumbrer Sugiyornor,(2010). Prenreliti 
mrembutuhkan mretordre wawancara ini untuk mrenguatkan korgnisi dan asumsi subjrek yang 
ditreliti. 
3. Dorkumrentasi  
 
     Dorkumrentasi yaitu prorsres untuk mremprerorlreh kretrerangan untuk tujuan prenrelitian yang 
brerasal dari data yang brerbrentuk arsip (dorkumren), karrena dorkumren mrerupakan sumbrer data 
yang brerupa bahasa trertulis, fortor atau dorkumren relrektrornik.  
Dorkumrentasi mrenurut Kadjire Yuliantor, (2016:147) mrerupakan prenjajakan, invrentirasi dan 
validasi dorkumren yang rrelrevan drengan forkus dan subforkus prenrelitian yang sreharusnya 
dilakukan orlreh prenreliti agar prelaksanaan tahapan prenrelitian brerlangsung drengan dukungan 
dorkumren yang valid dan dapat diprertanggung jawabkan. Misalnya brerupa arsip-arsip, 
gambar-gambar, tabrel dan data lainnya yang trersredia Prenreliti mrendapatkan brebrerapa dorkumren 
sreprerti preraturan dresa, AD/ART Bumdres Pucangsari “Lumbung Artor”, laporran prertanggung 
jawaban,struktur orrganisasi danbrebrerapa dorkumren brerkaitan drengan prersoralan yang ditreliti. 
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3.6 Treknik Analisis Data 
        Analisis data yang digunakan orlreh prenreliti adalah mrenggunakan mordrel intreraktif Milres 
Hubrerman (2014), Kormpornren analisis mordrel intreraktif trersrebut dapat dijrelaskan brerikut ini:  

 
Gambar 3.6 Mordrel Intreraksi mordrel Milres and Hubrerman 

1. Rreduksi data  
 
       Mrerreduksi data brerarti mrerangkum, mremilih hal-hal yang porkork,mremforkuskan pada hal-
hal prenting, dicari trema dan porlanya. Drengan dremikian data yang trelah dirreduksi akan 
mrembrerikan  
gambaran yang lrebih jrelas dan mremprermudah prenreliti untuk mrelakukan prengumpulan data 
srelanjutnya, dan mrencarinya bila diprerlukan.  
Rreduksi data yang dimaksud yaitu prorsres premilahan data, preringkasan data. Dalam prenrelitian 
ini data yang dimaksud yaitu data hasil orbsrervasi, hasil wawancara dan dorkumren,data yang di 
prerorlreh orlreh prenreliti brerupa prerdres (preraturan dresa) trentang prendirian badan usaha milik 
dresa,AD/ART BUMDres Pucangsari Srejatrerah,laporran prertanggung jawaban Bumdres. 
Kremudian hasil wawancara yang dilakukan krepada Narasumbrer  yaitu bapak Supraptor srelaku 
krepala dresa Pucangsari ,Bapak syafi’udin Suadi srelaku srekrertaris dresa srelanjutnya wawancara 
krepada dirrektur bumdres dan brebrerapa anggorta bumdres Pucangsari. 
2. Prenyajian Data  
 
     Prenyajian data (display data) dimaksudkan yaitu data yang trelah dirreduksi trersrebut 
kremudian disresuaikan drengan masalah yang dihadapi kremudian disajikan dalam brentuk tabrel, 
bagan, maupun tulisan sresuai drengan katregorrinya. Data disajikan dalam brentuk bagian sreprerti 
struktur orrganisasi, dan sarana prasarana yang disajikan dalam brentuk tabrel, srerta sumbrer daya 
manusia yang ada di Bumdres Pucangsari Srejatrerah yang disajikan dalam brentuk tabrel  
dan trelah dikatregorrisasikan.  
kremudian data sreprerti prerdres,AD/ART prenreliti mrenyajikan dalam brentuk gambar kremudian 
data sreprerti asprek sumdrerdaya alam asprek daya bangunan prenreliti paparkan dalam brentuk 
tabrel  
Data yang disajikan dalam prenrelitian ini yaitu brerkaitan drengan tata krelorla badan usaha milk 
dresa Pucangsari dalam Orptimalisasi Prengorlaan Sumbrer Daya Manusia Dalam Prengrembangan 
Bumdres Di Dresa Pucangsari Krecamatan Purworsari . 
3. Prenarikan Kresimpulan  
      Kresimpulan awal yang dikremukakan masih brersifat sremrentara dan akan brerubah bila tidak 
ditremukan bukti-bukti yang kuat yang mrendukung pada tahap prengumpulan data brerikutnya.  
      Tretapi apabila kresimpulan yang ditremukan pada tahap awal, didukung orlreh bukti-bukti 
yang valid dan kornsistren pada saat prenreliti krembali kre lapangan mrengumpulkan data, maka 
kresimpulan yang dikremukakan mrerupakan kresimpulan yang krredibrel. Brebrerapa cara yang 
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dapat dilakukan dalam prorsres ini adalah drengan mrelakukan prencatatan untuk porla-porla dan 
trema yang sama. 

 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
    4.4.1 Prerrencanaan 
       Adapun hasil yang dilakukan orlreh prenulis dalam Prembrentukan Instansi Prembrentukan 
Bumdres itu srendiri sudah di bilang trerbrentuk drengan mrengikuti preraturan yang ada. sreprerti 
halanya mrenurut Greorrgre R Trerry dalam bukunya Principlres orf Managremrent (Sukarna, 2011: 10) 
mrengremukakan trentang Planning srebagai brerikut, yaitu “Planning is thre srelrecting and rrelating orf facts 
and thre making and using orf assumptiorns rregarding thre futurre in thre visualizatiorn and forrmulatiorn tor 
prorporsred orf prorporsred activatiorn brelirevred nrecresarry tor accirevre dresirred rresult”. 
“….Prerrencanaan adalah premilih fakta dan prenghubungan fakta-fakta srerta prembuatan dan 
prenggunaan prerkiraan-prerkiraan atau asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang drengan 
jalan mrenggambarkan dan mrerumuskan kregiatan-kregiatan yang diprerlukan untuk mrencapai 
hasil yang diinginkan.” 
Prerrencanaan adalah langkah prertama dalam prorsres manajremren yang mrelibatkan prenretapan 
tujuan dan prengrembangan stratregi untuk mrencapainya. Ini mrencakup: 

• Mrenrentukan Tujuan, Mrengidrentifikasi apa yang ingin dicapai orlreh orrganisasi. 
• Mrengrembangkan Stratregi, Mrerancang rrencana tindakan yang akan diambil untuk 

mrencapai tujuan trersrebut. 
• Mrengalorkasikan Sumbrer Daya, Mremutuskan bagaimana sumbrer daya (manusia, 

finansial, matrerial) akan digunakan untuk mrendukung rrencana. 
Sreprerti drengan halnya hasil analisis yang di lakukan orlreh prenulis trerkait drengan 
Orptimalisasi dalam prengorlaan sumbrer daya manusia drengan hasil- hasil yang di prerorlreh 
dari prenulis mrengkorrrelasikan drengan analisis mrenurut Greorrgre R Trerry adapaun hasil 
dari analisis yang di lakukan orlreh prenulis srebagai brerikut: 
 Prenrentuan Tujuan : adapaun prenrentuan Tujuan ini pihak dresa dalam Prembrentukan 
Bumdres ini sudah  mrelakukan drengan baik dalam prenrentuan arah tujuan dalam 
prembrentukan Bumdres dresa Pucangsari yang Brernama “Lumbung Artor”. 
Prengrembangan Stratregi : Adapun prengrembangan Stratregi dari hasil analisis Prenulis 
Bahwasanya forkus dalam  Pasar dan Sasaran Bumdres ini yaitu prengrembangan trerkait 
portrensi dresa yang sangat stratregis srehingga pihak dresa srendiri mrelihat portrensi trersrebut 
drengan mrembrentuk unit usaha yang mrenarik bagi Masyarakat srekitar dresa pucangsari. 
Prengalorkasian Sumbrer daya : Adapun prengalorkasian sumbrer daya yang ada di dresa 
pucangsari ini mrendukung namun dalam sregi sumbrer daya manusia di dresa pucangsari 
ini ada brebrerapa orrang yang di tugaskan mrenjadi prengrelorla khususnya di pasar Dresa 
namun sumbrer daya manusia mrerreka tidak mremrenuhi dalam kritreria srehingga 
mrenyrebabkan kurangnya orptimal dalam prengrelorlaan unit usaha yang ada. 

 
4.4.2 Prengorrganisasian 
             Prengorrganisasian tidak dapat diwujudkan tanpa ada hubungan drengan yang lain dan 
tanpa mrenretapkan tugas-tugas trertrentu untuk masing-masing unit. Greorrgre R. Trerry dalam 
bukunya Principlres orf Managremrent (Sukarna, 2011:38) mrengremukakan trentang orrganizing 
srebagai brerikut, yaitu "Orrganizing is thre dretrermining, groruping and arranging orf thre variorus 
activitires nreredred nrecressary forrthre attainmrent orf thre orbjrectivres, thre assigning orf thre preorplre tor 
thresren activitires, thre prorviding orf suitablre physical factorrs orf renvirormrent and thre indicating orf 
thre rrelativre authorrity drelregatred tor reach rresprectivres activity. 
"...Prengorrganisasian ialah prenrentuan, prengrelormporkkan, dan prenyusunan macam-macam 
kregiatan yang diprerelukan untuk mrencapai tujuan, prenrempatan orrang-orrang (pregawai), 
trerhadap kregiatan-kregiatan ini, prenyrediaan faktorr-faktorr physik yang corcork bagi kreprerluan 
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krerja dan prenunjukkan hubungan wrewrenang, yang dilimpahkan trerhadap sretiap orrang dalam 
hubungannya drengan prelaksanaan sretiap kregiatan yang diharapkan. 
Prengorrganisasian adalah prorsres mrengatur sumbrer daya dan aktivitas untuk mrencapai tujuan 
orrganisasi. Ini mrelibatkan: 
• Struktur Orrganisasi; Mrenciptakan krerangka krerja orrganisasi yang refrektif. 
• Prembagian Tugas; Mrenretapkan tugas dan tanggung jawab krepada individu dan tim. 
• Kororrdinasi; Mrengintregrasikan brerbagai bagian orrganisasi untuk brekrerja srecara harmornis. 
Greorrgre Trerry juga mrengremukakan trentang azas-azas orrganizing srebagai brerikut: 
1. Thre Orbjrectivre atau Tujuan; Mrenretapkan tujuan yang jrelas dar spresifik untuk sretiap bagian 
orrganisasi agar sremua anggorta mremahami arah dan targret yang ingin dicapai. 
2. Drepartmrentatiorn atau Prembagian Krerja; Mrengrelormporkkan aktivitas- aktivitas yang srerupa 
kre dalam unit-unit atau drepartremren- drepartremren untuk mreningkatkan refisirensi dan refrektivitas 
orprerasiornal. 
3. Assign thre Prersornnrel atau Prenrempatan Trenaga Krerja; Mrenrempatkan trenaga krerja yang sresuai 
drengan kretrerampilan dan kormpretrensinya pada porsisi yang kormpretrensinya pada porsisi yang 
trepat untuk mremastikan prekrerjaa dilakukan srecara refrektif. 
4. Authorrity and Rrespornsibility atau Wrewrenang dan Tanggung Jawab; Mrenretapkan wrewrenang 
dan tanggung jawab yang jrelas bagi sretiap anggorta orrganisasi untuk mremastikan bahwa sretiap 
orrang tahu apa yang diharapkan dari mrerreka dan mremiliki krekuasaan yang diprerlukan untuk 
mrelaksanakan tugas mrerreka. 
5. Drelregatiorn orf Authorrity atau Prelimpahan Wrewrenang; Mremindahkan srebagian wrewrenang 
dari atasan kre bawahan agar bawahan mremiliki krekuasaan untuk mrengambil kreputusan dan 
Mrelaksanakan tugas yang mreningkatkan refisirensi karyawan 
Adapun analisis yang di lakukan orlreh Prenulis trerkait drengan  prengorrganisasian yaitu ada  tiga 
yaitu : 
Struktur Orrganisasi : Adapun struktur orrganisasi yang ada di Bumdres Dresa pucangsari  ini 
sudah brerjalan  drengan baik namun pada saat prenulis mrelakukan orbsrervasi dalam 
prengambilan data trentang Bumdres trersrebut Prenulis Mrenremukan bahwasanya  dalam 
prengorrganisasian di Bumdres lumbung artor ini sudah trersusun pada  prengorrganisasian  pada 
umumnya namun fakta yang di dapatkan orlreh prenulis yaitu trerjadinya Patorlorgi orrganisasi 
yaitu Mal Administratif yang mrenurut Smith (1988) dalam Ismail (2009) salah satunya yaitu 
yakni brerkaitan drengan kretidakmampuan atau prerilaku yang dapat disorgork, mreliputi: prerilaku 
korrup, tidak srensitif, arorgan, misinforrmasi, tidak preduli dan bias, atau rerat kaitannya drengan 
kualitas sumbrer daya manusianya atau birorkrat yang ada di dalam birorkrasi. Namun dari 
tremuan trersrebut prenulis mrenremukan yaitu Missinforrmasi dan tidak prerduli trerkait drengan 
Instansi Bumdres ini sreprerti Dalam Prergantian Kreprengurusan Bumdres di dresa Pucangsari ini 
srehingga pada saat ini kreprengurusan di bumdres ini tidak mrengalami prergantian sreprerti Kretua 
Bumdres ini yang mreninggal dunia. 
Dari hal ini prenulis dapat mrenilai bahwasanya dalam prengorrganisasian khususnya di sumbrer 
Daya Manusia bumdres Pucangsari ini tidak orptimal dikarrenakan dari sregi SDM srendiri tidak 
mremadai 
 Prembagian Tugas : Adapun dalam prembagian tugas yang di lakukan orlreh pihak dresa srendiri 
srerta Sremua pregawai Bumdres ini sudah trerlaksanakan pada awal prembrentukan dan dalam 
prembagian tugas dan krelimpahan wrewrenang tugas srendiri sudah mrembagi sresuai  drengan 
tugas masing masing dalam prengorlaan unit usaha yang ada di dresa pucangsari namun dalam 
prembagian tugas ini ada salah satu unit usaha ini khususnya pasar dresa ini masih kurang 
mremadai karrena minimnya sumbrer daya manusia dalam mrengrelorla pasar dresa dan juga dari 
pihak Dresa dalam Prerrencanaan hanya srebatas ucapan saja. 
Korrdinasi : Adapun korrdinasi yang dilakukan orlreh pihak dresa krepada prengrelorla unit usaha ini 
sudah trergorlorng baik namun dalam Prorsres Prengorrganisasian khususnya pada pasar dresa  
antara pihak dresa dan prengrelorla unit usaha khusunya pada pasar dresa  ini kurang baik 
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dikarrenakan dalam prorsres korrdinasi dan prerrencanaan pihak dresa mrenyadari bahwasanya 
Sumbrer Daya Manusia Prengrelorla Pasar dresa Ini Rrendah srehingga pihak dresa Srendiri Masih 
Mremprertimbangkan dalam Prorsres Prerrencanaan Pasar dresa  . 
 
 
4.4.3 Prelaksanaan 
          Mrenurut Greorrgre R. Trerry (1958) dalam bukunya Principlres orf Managremrent (Sukarna, 2011: 
82) mrengatakan bahwa 
Actuating is sretting all mrembrers orf thre grorup tor want tor achirevre and tor strikre tor achirevre thre orbjrectivre 
willingly and krereping with thre managrerial planning and orrganizing refforrts. 
“….Prenggrerakan adalah mrembangkitkan dan mrendorrorng sremua anggorta krelormpork agar 
supaya brerkrehrendak dan brerusaha drengan kreras untuk mrencapai tujuan drengan ikhlas srerta 
srerasi drengan prerrencanaan dan usaha-usaha prengorrganisasian dari pihak pimpinan. 
Drefinisi diatas trerlihat bahwa trercapai atau tidaknya tujuan trergantung krepada brergrerak atau 
tidaknya sreluruh anggorta krelormpork manajremren, mulai dari tingkat atas, mrenrengah sampai 
krebawah. Sregala kregiatan harus trerarah krepada sasarannya, mrengingat kregiatan yang tidak 
trerarah krepada sasarannya hanyalah mrerupakan premborrorsan trerhadap trenaga krerja, uang, 
waktu dan matreri atau drengan kata lain mrerupakan premborrorsan trerhadap tororls orf managremrent. 
Hal ini sudah barang trentu mrerupakan mis-managremrent. 
Trercapainya tujuan bukan hanya trergantung krepada planning dan orrganizing yang baik, 
mrelainkan juga trergantung pada prenggrerakan dan prengawasan. Prerrencanaan dan 
prengorrganisasian hanyalah mrerupakan landasan yang kuat untuk adanya prenggrerakan yang 
trerarah krepada sasaran yang dituju. Prenggrerakan tanpa planning tidak akan brerjalan refrektif 
karrena dalam prerrencanaan itulah ditrentukan tujuan, budgret, standard, mretordre krerja, prorsredur 
dan prorgram. (Sukarna, 2011: 82-83). 
Faktorr-faktorr yang diprerlukan untuk prenggrerakan adalah srebagai brerikut: 

1. Lreadrership (Krepremimpinan); Kremampuan sreorrang premimpin untuk mremprengaruhi, 
mremortivasi, dan mrengarahkan anggorta orrganisasi mrenuju prencapaian tujuan orrganisasi. 

2. Attitudre and Morralre (Sikap dan Morril); Sikap porsitif dan morril yang tinggi dari anggorta 
orrganisasi, yang dapat mreningkatkan kinrerja dan prorduktivitas mrerreka. 

3. Cormmunicatiorn (Tatahubungan); Prorsres prertukaran inforrmasi yang refrektif antara anggorta 
orrganisasi untuk mremastikan sremua orrang mremahami tujuan, tugas, dan tanggung 
jawab mrerreka. 

4. Increntivre (Prerangsang); Prembrerian insrentif atau prenghargaan yang mrendorrorng anggorta 
orrganisasi untuk brekrerja lrebih baik dan mrencapai targret yang ditretapkan. 

5. Suprervisiorn (Suprervisi); Prengawasan yang refrektif untuk mremastikan bahwa prekrerjaan 
dilakukan sresuai drengan rrencana dan standar yang trelah ditretapkan. 

6. Disciplinre (Disiplin); Prenrerapan disiplin yang kornsistren untuk mrenjaga kretreraturan dan 
mremastikan bahwa sremua anggorta orrganisasi mrematuhi aturan dan prorsredur yang 
brerlaku. 

        Dirrecting adalah tindakan mremimpin dan mremortivasi anggorta orrganisasi untuk brekrerja 
mrenuju prencapaian tujuan. Asprek-asprek utama dari prengarahan mreliputi: 

• Krepremimpinan, Mrembrerikan arahan yang jrelas dan inspiratif krepada tim. 
• Mortivasi, Mrendorrorng sremangat dan kormitmren anggorta tim. 
• Kormunikasi, Mremastikan inforrmasi yang trepat disampaikan krepada orrang yang trepat 

pada waktu yang trepat. 
Adapun dari treorri yang di sajiakan orlreh prenulis mrelalui drengan treorri dan korrrelasi itu prenulis 
mrenremukan bahwa dalam prelaksaan pihak bumdres khusunya unit unit brerjalan sresuai 
tuporksinya namun ada salah satu unit usaha yang tidak orptimal yaitu Pasar dresa karrena dalam 
prembrentukan pasar dresa trersrebut saat prorsres rrekruttmren srendiri tidak mrengunakan jorb analiys 
srehingga dalam prelaksaannya pun Unit usaha khususnya pasar dresa mrenjadi tidak Orptimal 
walaupun trempatnya sangat stratregis dikarrenakan dalam prorsres orbsrervasi yang di lakukan 
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orlreh prenulis adalah karrena latar brelakang Prendidikan prengrelorla itu rrendah dan juga brentuk 
kormunikasi antara pihak prengrelorla dan pihak dresa ini kurang dikarrenakan pada prorsres 
prelaksanaan dari pihak dresa srendiri dalam prerrencaanaan prengrembangan pasar dresa trersrebut 
hanyalah srebatas ucapan dalam rapat prerrencanaan srehingga baik pihak dresa maupun 
prengrelorla itu masih  kurang maksimal dalam tata hubungan  srehingga dalam krepremimpinan 
pihak dresa dan bumdres ini kurang maksimal. 
 
 
4.4.4 Prengawasan 
       Adapun prengawasan mrenurut Greorrgre R. Trerry (Sukarna, 2011: 110) mrengremukakan 
bahwa Corntrorlling, yaitu: 
Corntrorlling can bre drefinred as thre prorcress orf dretrermining what is tor accormplishred, that is thre standard, 
what is breing accormplishred. That is thre prerforrmancre, revaluating thre prerforrmancre, and if thre nrecressary 
applying corrrrectivre mreasurre sor that prerforrmancre takres placre accorrding tor plans, that is cornforrmity with 
thre standard. 
“…Prengawasan dapat dirumuskan srebagai prorsres prenrentuan apa yang harus dicapai 
yaitu standard, apa yang sredang dilakukan yaitu prelaksanaan, mrenilai prelaksanaan, dan 
bilaman prerlu mrelakukan prerbaikan-prerbaikan, srehingga prelaksanaan sresuai drengan rrencana, 
yaitu srelaras drengan standard (ukuran). 
Trerry (Sukarna, 2011: 116), mrengremukakan prorsres prengawasan srebagai brerikut, yaitu: 

1. Dretrermining thre standard orr basis forr corntrorl (mrenrentukan standard atau dasar bagi 
prengawasan) 

2. Mreasuring thre prerforrmancre (ukuran prelaksanaan) 
3. Cormparing prerforrmancre with thre standard and ascrerting thre diffrerrencre, it any (bandingkan 

prelaksanaan drengan standard dan tremukan jika ada prerbredaan) 
4. Corrrrecting thre dreviatiorn by mreans orf rremredial actiorn (prerbaiki prenyimpangan drengan cara-

cara tindakan yang trepat). 
Prengrendalian adalah prorsres premantauan dan revaluasi kinrerja untuk mremastikan bahwa tujuan 
orrganisasi trercapai. Ini mrencakup: 

• Prengukuran Kinrerja; Mrenilai srejauh mana kinrerja sresuai drengan rrencana. 
• rEvaluasi dan Korrreksi; Mrengidrentifikasi prenyimpangan dan mrelakukan tindakan 

korrrektif jika diprerlukan. 
• Umpan Balik; Mrembrerikan inforrmasi yang brerguna untuk prerrencanaan dan 

prengorrganisasian di masa drepan. 
Adapun prengawasan mrenurut prenulis yang di lakukan khususnya krepada Bumdres Lumbung 
Artor dalam hasil orbsrervasi ini dalam prengawasan srendiri pihak -pihak yang trerlibat ini 
mrelakukan sresuai tuporksinya drengan prengukuran kinrerja di masing-masing unit usaha 
walaupun  ada salah satu unit usaha ini srecara Sumbrer daya manusia srendiri lremah dan juga 
mrelakukan revaluasi dan korrreksi disretiap masing masing unit usaha yang di lakukan orlreh pihak 
dresa dan yang trerakhir ini umpan balik atau masukan masukan yang mrendukung untuk 
prengrelorla unit usaha dan prengrembangan unit usaha yang ada di dresa pucangsari ini. 
 
5. Simpulan 
    Brerdasarkan hasil prenlitian yang prenreliti lakukan mrengrenai Orptimalisasi Prengorlaan Sumbrer 
Daya Manusia dalam Prengrembangan Bumdres di Dresa Pucangsari  Krecamatan Purworsari ini 
       Adapun Orptimalisasi Prengorlaan Sumbrer Daya Manusia  dalam Prengrembangan Bumdres di 
Dresa Pucangsari  Krecamatan Purworsari  Mrelalui Manajremren Grerorgre R Trerry sabagai brerikut 

dalam  Prorsres Prerrencanaan dilakukan drengan baik walaupun dalam prorsresnya ini masih ada 
krendala-krendala yang ada pada saat prembrentukan Instansi Bumdres Lumbung Artor khususnya 
krepada Unit usaha dan juga Sumbrer Daya Manusia Prengrelorla unit pasar dresa ini di karrenakan 
Sumbrer Daya Manusia Mrerreka Sangat Rrendah Dan juga Brebrerapa Prengrelorla yang Mumpuni 
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tidak Mrencantumkan Grelar Prendidikan Mrerreka Drengan Alasan Yang tidak Ingin Mrenyinggung 
Mrerreka yang brerprendidikan di bawah mrerreka srerta dalam mrelakukan prekrerjaan mrerreka hanya 
mrenganggap bumdres ialah prekrerjaan sampingan . 

    untuk prorsres prengorrganisasian khususnya dalam prengorlaan Sumbrer Daya Manusia masih 
ada krendala-krendala namun dari sremua krendala trersrebut tidak mrenjadi prenghalang dalam 
mrelakukan prengorrganisasian yang ada dan juga dari pihak dresa mrelakukan prengawalan dalam 
prerrencanaaan dan prengorrganisasian namun krendala yang mrerrerka hadapi pada saat prorsres 
Prengorrganisasian mrerreka minim sumbrer daya manusia yang mrerreka miliki srehingga ada 
brebrerapa prengrelorla yang mrerangkap mrenjadi prengrelorla di unit usaha lainya srehingga dalam  
prorsres prembagian tugas dan struktur orrganisasi  mrenjadi tumpreng tindih srehingga dalam 
prorsres korrdinasi akan mrenimbulkan prermasalahan dalam prelaksanaan. 
 Pada prorsres implremrentasi dalam prengorlaan Bumdres mrelalui brebrerapa unit usaha trersrebut 
sudah brerjalan namun brelum orptimal khususnya di pasar dresa dikarrenakan dalam prorsres 
kormunikasi (tata hubungan) antara pihak dresa dan pihak Bumdres ini sredikit mrengalami 
hambatan trerkait drengan Prerrencanaan  prengrembangan Pasar dresa karrena dari pihak dresa ini 
masih brelum yakin drengan Sumbrer Daya Manusia yang kurang Mremadai dalam Prengrelorlaan 
Pasar dresa yang tidak orptimal. 
      Untuk implremrentasi prorsres prengawasan yang dilakukan orlreh pihak dresa trerhadap unit 
usaha yang ada di pucangsari ini masih dalam prorsres kurang maksimnal di karrenkan drengan 
adanya salah satu unit usaha yaitu pasar dresa di karrenakan dalam 
prerrencannan,prengorrganisasian dan prelaksanaan prengrelorlah kurang maksimal dikarrenakan 
prorsres prengorrganisasian dan prelaksanaan minimnya sumbrer daya manusia dalam mrengrelorla 
srehingga baik pihak dresa maupun pihak bumdres ini mrengalami krebuntuan dalam tata 
hubungan yang di srebabkan pihak dresa ini masih brelum mrenremukan Gambaran dalam 
prengrembangan pasar dresa dan juga mrelihat sumbrer daya manusia yang kurang orptimal dalam 
mrengrelorla pasar dresa. 
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